





PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
  
4.1. Orientasi Kancah 
 Pada penelitian ini, perlu adanya penetapan orientasi kancah supaya 
penulis dapat mengumpulkan informasi atau data yang ada di lapangan serta 
sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan 
berfokus pada suatu lokasi penelitian, yaitu di Kota Semarang. 
 Kota Semarang merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Jawa 
Tengah. Secara geografis, Kota Semarang terletak di antara garis 6 50’ – 7 10’ 
Lintang Selatan dan garis 109 35’ – 110 50’ Bujur Timur. Sebelah Utara Kota 
Semarang berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah Timur Kota Semarang 
berbatasan dengan Kabupaten Demak, sebelah Barat Kota Semarang 
berbatasan dengan Kabupaten Kendal, dan sebelah Selatan Kota Semarang 
berbatasan dengan Kabupaten Semarang. Kota Semarang memiliki luas wilayah 
sebesar 373,70 km atau 37.366.836 Ha yang terdiri dari 16 kecamatan dan 117 
kelurahan. Dengan jumlah penduduk mencapai Suhu udara di Kota Semarang 
berkisar antara 20-30 Celcius dan suhu rata-rata mencapai 27 Celcius. Mayoritas 
penduduk di Kota Semarang memeluk agama Islam, namun terdapat beberapa 
agama lain seperti Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu. 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang karena mempertimbangkan 
beberapa hal, yaitu: 
a. Subjek penelitian telah memenuhi seluruh kriteria yang telah ditentukan 





b. Tempat atau lokasi untuk penelitian mudah dijangkau sehingga 
mempermudah dalam melakukan penelitian seperti hemat waktu, biaya, 
dan tenaga. 
c. Belum pernah dilakukan penelitian mengenai “Proses Belajar dan 
Karakteristik Keluarga  Broken Home”.  
d. Penulis melakukan wawancara secara singkat dengan salah satu orang 
terdekat atau teman dekat subjek untuk mengecek atau mengkonfirmasi 
kembali data-data yang telah didapat dari subjek. 
4.2. Persiapan Pengumpulan Data 
 Sebelum melakukan pengumpulan data, penulis terlebih dahulu 
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan dalam pengumpulan data, yaitu: 
a. Proses Pemilihan Subjek Penelitian 
Subjek yang dipilih dalam penelitian ini harus memenuhi seluruh 
kriteria yang telah ditentukan oleh penulis seperti: (1). Subjek mahasiswi 
berusia 18-22 tahun , (2). Subjek memiliki latar belakang keluarga yang 
broken home, (3). Subjek berdomisili di Semarang (4). Perceraian 
orangtua terjadi ketika subjek berusia 10 hingga 15 tahun. Setelah itu, 
penulis melakukan suatu peninjauan terhadap situasi dan kondisi untuk 
mengetahui gambaran awal calon subjek penelitian. Selain itu, penulis 
juga memperhatikan beberapa hal penting yang dibutuhkan selama 
melakukan penelitian seperti kesediaan calon subjek untuk diwawancarai, 
tidak memaksakan kehendak calon subjek, dan menghargai setiap 
keputusan calon subjek. 





Dalam penelitian ini, terdapat pedoman wawancara yang telah 
disiapkan oleh penulis, yaitu: 1). Identitas, yang terdiri dari: a). Identitas 
Subjek (nama, usia, pendidikan, domisili, dan lama perceraian orangtua), 
b). Identitas Keluarga (ayah, ibu, dan saudara kandung), 2). Karakteristik  
keluarga, yang terdiri dari: a). Pekerjaan orangtua, b). Usia orangtua, c). 
Hubungan orangtua sebelum dan setelah bercerai, d). Alasan atau 
penyebab perceraian, e) Usia subjek ketika orangtua bercerai 3). Proses 
belajar melalui pengalaman, yang terdiri dari: a). Perasaan setelah 
perceraian orangtua, b). Pandangan mengenai pernikahan dan keluarga, 
c). Pandangan mengenai perceraian, d). Hubungan dengan anggota 
keluarga besar sebelum dan setelah perceraian orangtua, e). Hubungan 
dengan saudara kandung, f). Tinggal dengan siapa setelah orangtua 
bercerai, g). Keadaan orangtua setelah broken home, h). Perbedaan 
perilaku orangtua sebelum dan setelah terjadi broken home, i). Dukungan 
keluarga, j). Kebutuhan fisik dan psikis, k). Nilai-nilai yang ditanamkan 
dalam keluarga, l). Makna keluarga dan pernikahan sebelum dan setelah 
terjadinya broken home, m). Relasi dengan teman sebaya, n). Perasaan 
saat bersama dengan teman, o). Kriteria pemilihan teman, p). Perasaan 
saat bercerita mengenai keluarga kepada orang lain.  
c. Membuat Pedoman Observasi 
Dalam penelitian ini, terdapat pedoman observasi yang telah 
disiapkan oleh penulis, yaitu: 1). Keadaan fisik subjek: penampilan, 
perawakan, dan warna kulit, 2). Keadaan lingkungan tempat tinggal 
subjek: di perumahan, 3). Interaksi dengan lingkungan tempat tinggal, 4). 





dan lain sebagainya, (5). Bahasa tubuh atau gerakan tubuh subjek saat 
diwawancara: tangan tidak bisa diam atau memegang sesuatu, 
menghindari kontak mata, berpikir lama, dan lain sebagainya, (6). Cara 
subjek dalam menjawab pertanyaan: biasa saja, terlihat dalam tekanan, 
ada pengulangan jawaban atau tidak, dan lain sebagainya. 
d. Surat Kesediaan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, surat kesediaan subjek penelitian harus 
ditandatangani oleh pihak yang bersangkutan dengan. Hal ini bertujuan 
untuk sebagai bukti bahwa tidak ada keterpaksaan antara subjek dengan 
penulis saat melakukan wawancara. 
e. Menyiapkan Peralatan Wawancara 
Dalam penelitian ini, diperlukan peralatan wawancara seperti 
telepon genggam (handphone) yang berfungsi untuk merekam setiap 
tanya jawab yang dilakukan antara penulis dengan subjek, serta buku dan 
alat tulis yang berfungsi untuk mencatat setiap informasi penting yang 
disampaikan oleh subjek saat kegiatan wawancara berlangsung. 
4.3. Pengumpulan Data Penelitian 
a. Uraian Pelaksanaan Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara. Selama 
proses wawancara berlangsung, penulis menggunakan alat bantu 
seperti telepon genggam (handphone) yang berfungsi untuk merekam 
setiap tanya jawab yang dilakukan antara penulis dengan subjek. 
Penelitian kualitatif ini berlangsung pada tanggal 9 Oktober 2020 dan 





Sebelum melakukan penelitian ini, penulis telah memiliki 
gambaran mengenai subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Pendekatan 
yang dilakukan oleh penulis terhadap subjek tidak banyak mengalami 
kesulitan, karena subjek yang didapat adalah teman dari penulis 
sendiri. 
Pada saat melakukan penelitian ini, penulis merasa kesulitan 
dalam membuat janji atau kesepakatan dengan subjek untuk 
melakukan wawancara, karena satu dengan yang lain secara 
bersamaan harus dapat saling menyesuaikan waktu, keadaan, dan 
situasi. Salah seorang subjek yang tidak bisa dikarenakan kesibukan 
pekerjaan paruh waktu. Berjalannya waktu, dengan adanya 
komunikasi melalui via WhatsApp, maka penulis dengan subjek dapat 
melakukan wawancara sesuai dengan janji atau kesepakatan yang 
telah dibuat. 
Pada saat melakukan wawancara, subjek dapat menjawab 
pertanyaan yang telah diajukan oleh penulis dengan santai, lancar, 
dan tanpa rasa takut. 
Sebelum melakukan wawancara dan pengumpulan data, 
penulis memberi informasi kepada subjek mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian dan menjamin kerahasiaan 
identitas subjek. Hal ini diharapkan supaya timbul kepercayaan dari 
dalam diri subjek terhadap penulis. Selain itu, penulis juga meminta 
izin terlebih dahulu kepada subjek untuk merekam hasil wawancara 





b. Tabel Agenda Pelaksanaan Penelitian 
Subjek Tanggal Waktu Keterangan 
I 
9 Oktober 2020 18.45 WIB 
Wawancara 
Awal  




9 Oktober 2020 15.45 WIB 
Wawancara 
Awal  
22 Oktober 2020 11.30 WIB 
Wawancara 
Lanjutan 
III 4 Desember 2020 14.34 WIB Wawancara  
 
4.4. Hasil Pengumpulan Data 
 Subjek I 
a. Identitas 
1) Subjek 
Nama : Poo (nama samaran) 
Tempat, tanggal lahir : Blora, 8 Mei 1998 
Domisili : Semarang 
Usia : 22 tahun 
Agama : Kristen 
Jenis Kelamin : Perempuan 





Hobi : Memasak 
Pekerjaan : Mahasiswi 
2) Orangtua 
Usia Ayah : 63 tahun 
Usia Ibu : 56 tahun 
Pekerjaan Ayah : Dokter Umum 
Pekerjaan Ibu : Swasta 
Pendidikan Terakhir Ayah : S1 
Pendidikan Terakhir Ibu : SMA 
Tinggal serumah atau tidak : Tidak, sudah bercerai (tinggal 
dengan ayah dan ibu tiri)  
b. Hasil Wawancara  
1) Latar Belakang Subjek 
Poo (nama samaran) merupakan seorang remaja 
perempuan berusia 22 tahun. Poo sendiri lahir di Blora pada 8 Mei 
1998, ia merupakan seorang mahasiswi di salah satu universitas 
swasta yang ada di Semarang. Poo merupakan anak kedua di 
keluarganya. Saat ini Poo merupakan pemeluk agama kristen. 
Poo juga memiliki hobi untuk memasak.  
2) Hubungan Sebelum Broken Home  
Sejak sebelum broken home keadaan keluarga Poo 
memang sudah tidak baik, dikarenakan seringnya konflik yang 
terjadi. Konflik terjadi dikarenakan orang ketiga yang masuk ke 
dalam kehidupan orangtua Poo. Ayah Poo berselingkuh dengan 





ibu Poo juga berselingkuh dengan satpam SD sekolah Poo. 
Akhirnya karena sudah saling memiliki selingkuhan masing -
masing, kedua orangtuanya memutuskan untuk berpisah saat 
berusia 10 tahun. 
3) Hubungan Setelah Broken Home  
Setelah perceraian itu terjadi ayah Poo menikahi pembantu 
rumahnya karena dituduh telah menghamili. Sebenarnya Poo 
mengetahui bahwa anak yang dikandung pembantunya itu bukan 
anak dari ayahnya, namun karena ayah dan pembantunya 
sebelumnya telah “kumpul kebo” maka tidak bisa mengelak lagi. 
Maka saat ini Poo tinggal bersama dengan ayah, ibu tiri serta adik 
tirinya. Poo juga merasa terdapat perbedaan perlakuan mama 
tirinya kepada dirinya dengan adik tirinya, menurut Poo adik tirinya 
lebih disayang dan lebih diperhatikan. Tapi menurut Poo itu terjadi 
karena dirinya sudah besar maka sudah tidak terlalu diperhatikan. 
Namun Poo sendiri mengatakan bahwa ayahnya terlihat lebih 
sayang padanya meskipun dirasa kurang. Dukungan yang 
diterima Poo dari segi fisik, ayahnya selalu memenuhi 
kebutuhannya seperti dibelikan laptop guna mengerjakan tugas 
akhir dikarenakan laptop lamanya telah rusak namun untuk 
dukungan dari segi psikis Poo merasa kurang adanya dukungan 
dari segi psikis. Perbedaan perilaku orangtuanya juga nampak 
setelah bercerai, seperti ayahnya yang lebih bekerja keras dalam 
mencukupi kebutuhan Poo dan ibunya menjadi lebih cuek pada 





ibunya menjadi kurang stabil. Poo juga tidak berani untuk mencari 
dan bertemu dengan ibu kandungnya karena menurutnya banyak 
mata mata yang berada di sekitarnya. Karena sebelumnya pernah 
terjadi Poo bertemu dengan ibunya lalu ada orang yang 
melaporkannya ke ayah Poo dan ia dimarahi oleh ayahnya. Poo 
juga bercerita mengenai perlakuan buruk ibu tirinya kepadanya, 
Poo pernah mendapatkan kekerasan fisik maupun verbal dari ibu 
tirinya. Poo mengaku ia pernah ditodong pisau dan ia melakukan 
perlawanan untuk melindungi dirinya sendiri. Saat kejadian itu 
terjadi ia berada di rumah sendiri hanya bersama adek tirinya, 
karena ayahnya sedang bekerja. Namun saat ada ayahnya di 
rumah dan ibu tirinya melakukan kekerasan pada Poo ayahnya 
lebih membela ibu tirinya dan menyuruh Poo untuk menurut 
kepada ibu tirinya, namun kadang juga ayahnya membela dirinya. 
Sebenarnya dahulu Poo pernah mencegah ayahnya untuk 
menikahi ibu tirinya, namun ayahnya malah marah dan mengira 
Poo tidak menerima keberadaan mama tirinya. Poo bercerita 
bahwa ayahnya membuat pembelaan dengan mengatakan bahwa 
mama tirinya lah yang terbaik. 
4) Relasi dengan Orang Lain 
Poo memiliki beberapa teman dekat yang lebih ia anggap 
sebagai saudara. Poo sangat merasa senang saat berkumpul 
dengan teman temannya karena saat berkumpul bersama 
temannya ia tidak merasa kesepian. Karena dengan berkumpul 





bercanda bersama dengan teman temannya. Poo juga pernah 
mengikuti komunitas rohani serta organisasi di kampusnya dan 
memiliki beberapa anggota komunitas dan organisasi. Poo juga 
merasa setelah orangtuanya bercerai intensitasnya berkumpul 
bersama teman teman meningkat karena orangtuanya sudah tidak 
terlalu melarang larangnya untuk bermain dengan teman 
temannya. Sebelumnya Poo dilarang untuk kumpul bersama 
dengan teman teman karena konflik yang ada di keluarganya.  
5) Pengaruh Perceraian Orangtua 
Perceraian orangtua Poo memiliki pengaruh yang besar ke 
dirinya. Secara psikologis saat ini sudah tidak terlalu berpengaruh 
dibanding dulu karena Poo sudah besar dan sudah merasa kebal. 
Untuk saat ini ia malah terpikirkan mengenai pasangan hidup dan 
masa depannya, karena Poo merasa takut, bingung dan ragu 
untuk menjalani pendekatan dengan lawan jenis. Ia terpikirkan 
mengenai harus memilih pasangan yang seperti apa, seperti apa 
yang benar dan seperti apa yang salah, serta bagaimana nanti jika 
sudah menikah. Dari sini, semakin bertambahnya usia Poo 
semakin merasa takut untuk menikah karena Poo merasa bahwa 
usianya saat ini sudah mendekati usia pernikahan. 
6) Proses Belajar  
Dari keluarganya yang broken home Poo merasa harus 
lebih kuat karena ia dan tidak mengetahui keberadaan kakak 
kandungnya yang sudah tidak ada kabar dan ia merasa harus 





orangtuanya. Serta lebih berhati hati dalam memilih pasangan 
hidup agar apa yang telah terjadi pada kedua orangtuanya tidak 
kembali terulang. Juga tidak terjadi kekerasan dan lebih 
menghargai diri sendiri serta menjaga kesehatannya.   
7) Karakteristik Keluarga  
Ayah kandung Poo sendiri merupakan seorang dokter 
umum sedangkan ibu kandungnya bekerja sebagai karyawan 
swasta. Saat ini Poo tinggal dengan ayah, ibu tirinya serta adik 
tirinya. Sedangkan ibu dan kakak kandungnya tinggal terpisah. 
Poo sendiri kurang mengetahui keberadaan kakak dan ibu 
kandungnya dikarenakan kurangnya komunikasi. Poo pernah 
berkomunikasi dengan ibu dan kakak kandungnya namun itu 
sangat jarang, dikarenakan ibu dan kakaknya jarang membalas 
pesan yang Poo kirimkan. 
c. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 
proses wawancara pertama dan kedua, diketahui bahwa perawakan 
subjek bertubuh gemuk, matanya sipit, pipinya bulat, tidak terlalu 
tinggi, rambut sebahu warna hitam kecoklatan, dan berkulit putih. 
Saat proses wawancara, subjek lebih sering melihat ke atas dan 
menggerakkan jari jari tangannya. Ekspresi wajah subjek saat proses 
wawancara subjek terlihat santai saja sambil mengingat kembali 
peristiwa masa lalunya. Kemudian tatapan mata subjek lebih sering 
melihat keatas. Pada saat proses wawancara pertama subjek 





pada saat proses wawancara kedua subjek menggunakan kaos hitam 




Nama : Miko (nama samaran) 
Tempat, tanggal lahir : Bangka Belitung, 29 April 1998 
Domisili : Semarang 
Usia : 22 tahun 
Agama : Katolik 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Urutan Kelahiran : Anak  ketiga dari empat bersaudara 
Hobi : Makan 
Pekerjaan : Mahasiswi 
2) Orangtua 
Usia Ayah : 63 tahun 
Usia Ibu : 56 tahun 
Pekerjaan Ayah : Wirausaha 
Pekerjaan Ibu : Wirausaha 
Pendidikan Terakhir Ayah : SMA 
Pendidikan Terakhir Ibu : SMA 
Tinggal serumah atau tidak : Tinggal serumah (sudah bercerai) 
b. Hasil Wawancara  





Miko merupakan seorang remaja perempuan, berusia 22 
tahun. Miko sendiri lahir di Bangka Belitung 29 April 1998, saat ini 
ia tinggal di Semarang karena sedang menempuh pendidikan S1. 
Miko merupakan anak ketiga dari empat bersaudara, Miko 
memiliki seorang kakak laki-laki, kakak perempuan serta adik 
perempuan. Namun mereka tinggal terpisah sang kakak laki-laki 
tidak diketahui keberadaannya, kakak dan adik perempuannya 
berada di Jakarta, sedangkan Miko tinggal di Semarang. Saat ini 
Miko sedang memeluk agama katolik. Miko juga memiliki hobi 
untuk makan.  
2) Hubungan Sebelum Broken Home  
Menurut Miko sebelum orangtuanya bercerai keluarganya 
seperti keluarga pada umumnya, hanya keluarganya lebih 
individualis. Segala sesuatu dilakukan secara mandiri seperti 
makan, tidak ada makan berkumpul bersama. Miko dapat 
mementukan jam makannya sendiri, karena keluarganya jarang 
makan bersama sama. Setelah ibunya memasak makanan akan 
diletakkan di meja makan dan seluruh anggota keluarga bebas 
untuk makan kapan saja dan dimana saja.  
Perceraian antara kedua orangtua Miko terjadi karena adanya 
orang ketiga di kehidupan pernikahan kedua orangtuanya. 
Ayahnya berselingkuh dan ketahuan oleh ibunya akibat 
permasalahan ekonomi. Awalnya ibunya curiga kenapa uangnya 
tidak diberikan kepada anaknya setelah itu menurut Miko alasan 





ayah. Dan akhirnya terjadi pertengkaran hingga kedua 
orangtuanya memutuskan untuk berpisah. 
3) Hubungan Setelah Broken Home  
Setelah berpisah hubungan antara anggota keluarga yang 
dulunya sudah individualis menjadi lebih individualis lagi. Meski 
masih satu rumah namun tetap seperti ada jarak yang 
memisahkan. Ayahnya, adeknya dan Miko sendiri berada di lantai 
atas sedangkan ibunya berada di lantai bawah. Miko juga 
mengatakan setelah bercerai kondisi di rumah menjadi lebih 
menegangkan, karena kapan saja dapat terjadi pertengkaran. 
Seperti saat kedua orangtuanya sama sama sedang sibuk pasti 
langsung terjadi konflik. Pertengkarang yang terjadi pun sebatas 
pertengkaran verbal dan tidak sampai memukul, paling hanya 
melempar barang barang serta membentak bentak. 
Miko juga tidak menerima perceraian yang dilakukan oleh 
orangtuanya. Karena Miko menginginkan keluarga yang utuh, 
agar lebih enak bila dipandang orang lain. Awalnya ia merasa 
merasa sedih setiap kali orangtuanya bertengkar. Pertengkaran 
tersebut juga membuatnya merasa tidak betah berada di rumah. 
Miko juga telah berusaha menyatukan kedua orangtuanya namun 
karena ayah dan ibunya sama sama emosi, maka tidak banyak 
usaha yang dapat Miko lakukan untuk menyatukan kedua 
orangtuanya lagi.  





Relasinya dengan teman sebaya juga baik baik saja, Miko 
memiliki teman dekat sekitar lima hingga tujuh orang. Dan sering 
pula berkomunikasi melalui chatting dan bermain game, Miko juga 
merasa senang saat berkumpul dengan teman temannya karena 
dengan begitu mereka dapat saling bercerita dan Miko tidak 
merasa kesepian. Dalam berteman Miko lebih memilih teman 
yang dapat menerima dirinya apa adanya serta tidak memandang 
secara fisik maupun intelektual, dan yang penting baginya ia dan 
temannya dapat cocok satu sama lain. Miko juga memiliki sahabat 
SMA yang mengerti mengenai kondisi di dalam maupun luar 
rumahnya. Miko pernah mengikuti komunitas keagamaan di 
Bangka Belitung, alasannya mengikuti organisasi tersebut juga 
sebagai pelarian dan juga karena terpilih. Dengan adanya 
komunitas tersebut Miko merasa lega karena setidaknya dapat 
mengurangi interaksinya bersama orang orang di rumahnya. Miko 
juga semakin sering berkumpul dengan teman temanya ketika 
orangtuanya telah berpisah. Karena Miko juga merasa kesepian di 
rumah tidak ada teman ngobrol maka untuk pelampiasannya ia 
lebih memilih untuk nongkrong bersama teman temannya. Miko 
biasanya berkumpul bersama teman teman komunitas atau teman 
teman sekolah bahkan teman teman club nya. 
5) Pengaruh Perceraian Orangtua 
Karena ayahnya yang berselingkuh, kepercayaannya 
kepada laki laki menjadi berkurang. Miko beranggapan bahwa 





anaknya, malah berselingkuh. Apalagi laki laki yang berasal dari 
keluarga yang berbeda, ajaran yang berbeda, dan segala 
sesuatunya berbeda dengannya serta prinsip yang belum tentu 
sejalan maka dari itu Miko merasa ragu. Namun ia tetap ada rasa 
ingin untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis, hanya tidak 
dalam komitmen. Miko tidak tertarik untuk berkomitmen dalam 
jangka waktu yang panjang, karena dalam agamanya tidak 
memperbolehkan adanya perceraian. Dengan adanya aturan 
tersebut Miko merasa hal tersebut menjadi beban tersendiri. 
Karena apabila ia telah merasa cocok dengan seseorang namun 
ternyata mungkin ada sifat yang tidak diketahui akhirnya muncul, 
maka akan sulit untuk melepaskannya karena peraturan yang ada 
di agama.  
Perceraian orangtua nya juga berpengaruh pada relasi 
pertemanannya Miko merasa minder karena teman temannya 
memiliki keluarga yang bahagia dan harmonis. Seperti kondisi 
saat pengambilan rapot, teman temannya didampingi oleh ayah 
dan ibunya, sedangkan Miko hanya bersama ibunya saja. Miko 
juga sering mewakili orangtuanya untuk mengambil rapot adiknya, 
yang mana bagi Miko itu adalah beban baginya.  
6) Proses Belajar  
Dari perceraian kedua orangtua ia mendapat pelajaran 
bahwa sebuah kepercayaan yang telah diberikan oleh seseorang 
bila dirusak itu dapat merubah keadaan. Serta apa yang telah 





yang benar benar menjadi pelajaran bagi Miko merupakan bila 
ingin dipercayai oleh orang lain maka kita juga harus percaya 
kepada orang tersebut. Juga tidak boleh mengecewakan amanat 
yang telah diberikan oleh orang lain. 
7) Karakteristik Keluarga  
Ayah dan ibunya merupakan seorang wirausaha di Bangka 
Belitung. Meskipun sudah bercerai kedua orangtuanya masih 
tinggal dalam satu rumah, hanya tinggal dalam lantai yang 
berbeda. Orangtuanya tidak dapat bercerai karena ajaran agama 
yang tidak memperbolehkannya, jadi orangtuanya hanya tinggal 
terpisah. Ayahnya menempati lantai atas rumahnya sedangkan 
ibunya berada di lantai satu rumahnya. 
c. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 
proses wawancara pertama dan kedua, diketahui bahwa perawakan 
subjek bertubuh gemuk, matanya sipit, pipinya bulat, tidak terlalu 
tinggi, rambut agak panjang dan ikal serta diikat serta kulit kecoklatan. 
Saat proses wawancara, subjek lebih sering melihat ke atas dan 
mengekspresikan melalui gerakan tangannya. Ekspresi wajah subjek 
saat proses wawancara subjek terlihat santai saja sambil mengingat 
kembali peristiwa masa lalunya. Kemudian tatapan mata subjek lebih 
sering melihat keatas. Pada saat proses wawancara pertama subjek 
menggunakan kaos berwarna putih dengan celana panjang coklat 
muda. Lalu, pada saat proses wawancara kedua subjek 








Nama : Fifinela (nama samaran) 
Tempat, tanggal lahir : Semarang, 9 Maret 1998 
Domisili : Semarang 
Usia : 22 tahun 
Agama : Islam 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Urutan Kelahiran : Anak  pertama dari dua bersaudara 
Hobi : Baca novel 
Pekerjaan : Mahasiswa 
4) Orangtua 
Usia Ayah : 64 tahun 
Usia Ibu : 48 tahun 
Pekerjaan Ayah : tidak bekerja 
Pekerjaan Ibu :  tidak bekerja 
Pendidikan Terakhir Ayah : SMA 
Pendidikan Terakhir Ibu : SD 
Tinggal serumah atau tidak : Tidak, sudah bercerai (tinggal 
dengan ibu) 
b. Hasil Wawancara  
1) Latar Belakang Subjek 
Fifinela adalah seorang remaja perempuan berusia 22 





seorang mahasiswi di salah satu universitas swasta yang ada 
di Semarang. Saat ini ia tinggal di semarang bersama ibunya. 
Siska merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Untuk 
saat ini Fifinela memeluk agama islam. Fifinela memiliki hobi 
membaca novel. 
2) Hubungan Sebelum Perceraian  
Sebelum kedua orangtuanya bercerai memang sudah 
sering terjadi pertengkaran, dan juga saat itu ia masih kecil 
dan belum paham mengenai permasalahan yang terjadi 
hingga menyebabkan pertengkaran kedua orangtuanya. Hal 
yang masih ia ingat, suatu hari setelah Fifinela pulang dari 
sekolah dan orangtuanya bertengkar sehingga ia menangis 
dan mencoba untuk membujuk orangtuanya agar tidak 
bertengkar lagi 
3) Hubungan Setelah Perceraian 
Setelah bercerai ibunya keluar dari rumah, Fifinela 
dan adiknya tinggal dengan ayahnya. Sedangkan kan ibunya 
tinggal di tempat kateringannya dulu. Setelah satu tahun 
ibunya pindah rumah tak jauh dari rumah ayahnya berjarak 
lima rumah dan kemudian Fifinela pun pindah bersama 
dengan ibunya, sedangkan adiknya bersama dengan 
ayahnya.  
4) Relasi dengan Orang Lain 
Relasi Fifinela dengan teman juga baik-baik saja, ia 





Karena baginya ia berteman dengan siapa saja yang mau 
menjadi temannya. Fifinela juga tidak pernah mengikuti 
kegiatan organisasi karena ia merasa lebih nyaman untuk 
berada di rumah. Fifinela juga masih berkomunikasi dengan 
teman dekatnya di SMA kadang temannya bermain ke 
rumahnya. Beberapa teman SMAnya yang berbeda 
universitas juga biasa berkomunikasi dengan chatting, telpon 
atau saling membalas story.  
5) Pengaruh Perceraian Orangtua 
Karena perceraian yang dialami orangtuanya, Fifinela 
jadi merasa takut dan was was mengenai kedepannya saat ia 
telah menikah. Fifinela merasa was - was apabila nanti 
pasangannya tidak dapat menerima kondisi keluarganya. Jadi 
ia ingin mencari laki laki yang baik agar apa yang dialami 
orangtuanya tidak terulang kembali. 
6) Proses Belajar 
Dari kondisi keluarganya yang broken home pelajaran 
yang diperolehnya yaitu menjadi lebih realistis dalam memilih 
pasangan hidup. 
7) Karakteristik Keluarga  
Untuk saat ini ayah dan ibunya sedang tidak bekerja, 
namun dulunya ibunya membuka usaha katering. Ayah 
Fifinela berusia 64 tahun dan ibunya berusia 48 tahun. 





dengan ayahnya. Ayahnya tinggal berdekatan dengannya 
hanya berjarak lima rumah dari rumahnya saat ini. 
c. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 
proses wawancara, diketahui bahwa perawakan subjek bertubuh 
berisi, matanya lebar, pipinya bulat, tinggi, rambut sebahu dan lurus 
serta kulit kecoklatan. Saat proses wawancara, subjek lebih sering 
melihat ke atas. Ekspresi wajah subjek saat proses wawancara subjek 
terlihat santai saja sambil mengingat kembali peristiwa masa lalunya. 
Kemudian tatapan mata subjek lebih sering melihat keatas. Pada saat 
proses wawancara pertama subjek menggunakan kaos berwarna 
putih dengan celana pendek hijau.  
4.5. Analisis Setiap Kasus  
 a. Subjek I (Poo) 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa proses belajar dan karakteristik dari keluarganya yang 
mengalami broken home, membuat subjek merasa harus berhati - hati 
dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis agar apa yang terjadi 










Tabel 4.1 Intensitas Proses Belajar dan Karakteristik Keluarga Broken 






Intensitas Kesimpulan  
Karakteristik 
Keluarga 




orang lain yang saat 
ini menjadi ibu tiri  




++ Ayah lebih membela 
ibu tiri subjek 




+ Ayah kurang 
memberi respon saat 
diajak bicara  
Kurang 
percaya pada 

















++ Kurang mau 
mendengar dan 
merespon saat diajak 
bicara 
Berselingkuh +++ Menjalin hubungan 
dengan orang lain 
Emosi kurang 
stabil 
+++ Suka marah-marah 
secara berlebihan 
Sulit bertemu +++ Terkadang ibu tidak 
memberi respon yang 
baik saat subjek ingin 
bertemu 
Kurang peduli ++ Tidak ingat hari ulang 
tahun subjek dan 
biasa saja saat 
subjek sakit 
 ibu tiri Kasar  +++ Melakukan 
kekerasan verbal dan 
non verbal 













+++ Suka melakukan 
segala sesuatu 





  Melakukan 
kekerasan 
verbal dan non 
verbal 
+++ Suka memarahi dan 
memukul subjek 
 Adik tiri  Sering 
memaksa 
+++ Suka memaksakan 
kehendaknya pada 
subjek 




+++ Suka memukul 
menggunakan tangan 












+++ Suka membanting 
barang saat marah 





+++ Dimarahi secara 




+++ Sering mendapatkan 





verbal dan non 
verbal 
+++ suka dimarahi dan 




Poo  Sulit 
memaafkan 
+ Belum dapat 
memaafkan 
sepenuhnya atas 






+ : Intensitas Ringan 
++ : Intensitas Sedang 








serta adik tirinya 
Sulit menerima 
keadaan 
+++ Sulit menerima 






















Ayah dan ibu berselingkuh lalu bercerai, akhirnya 
ibu pergi dari rumah dan saat ini subjek tinggal 
dengan ayah, ibu tiri serta adik tirinya. 
Ayah 
- Berselingkuh  
- Keras kepala  
- Kurang membela anak 
- Kurang komunikasi 
- Kurang percaya pada 
anak 
- Kurang memahami anak 
Ibu Tiri 
- Kasar  
- Sering marah 
- Sering memaksa  
- Bertindak semena-mena 
- Melakukan kekerasan 
verbal dan non verbal Subjek Diperlakukan 
- Sering dipaksa 
- Sering dimarahi 
- Sering dilarang-larang 
- Mendapatkan 
kekerasan verbal dan 
non verbal 
Ibu Kandung 
- Sulit berkomunikasi 
- Berselingkuh 
- Emosi kurang stabil 
- Sulit bertemu 
- Kurang peduli 
Adik Tiri 
- Sering memaksa 
- Sering marah 
- Sering memukul 
- Berkata kasar 
- Sering membanting 
barang 
Hasil Belajar 
- Sulit memaafkan 





Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek mengalami 
broken home karena ayah dan ibunya berselingkuh lalu bercerai, akhirnya ibu 
pergi dari rumah dan saat ini subjek tinggal dengan ayah, ibu tiri, serta adik 
tirinya. Karakteristik keluarga terdiri dari karakteristik ayah, ibu kandung, ibu tiri, 
adik tiri serta subjek. Karakter ayah subjek seperti berselingkuh, keras kepala, 
kurang membela anak, kurang komunikasi, kurang percaya pada anak, dan 
kurang memahami anak. Dari keenam karakteristik ayah subjek terdapat empat 
karakteristik dengan intensitas yang kuat yaitu pada karakteristik berselingkuh, 
keras kepala, kurang percaya pada anak, dan kurang memahami anak. 
Karakteristik ibu kandung subjek seperti sulit berkomunikasi, berselingkuh, emosi 
kurang stabil, sulit bertemu, dan kurang peduli. Dari kelima karakteristik ibu 
kandung subjek terdapat tiga karakteristik dengan intensitas yang kuat yaitu 
berselingkuh, emosi kurang stabil, dan sulit diajak bertemu. Karakteristik ibu tiri 
subjek seperti kasar, sering marah, sering memaksa, bertindak semena-mena, 
dan melakukan kekerasan verbal dan non verbal. Dari kelima karakteristik ibu tiri 
subjek kelimanya memiliki intensitas yang kuat. Karateristik adik tiri subjek 
seperti sering memaksa, sering marah, sering memukul, berkata kasar, dan 
sering membanting. Dari kelima karakteristik adik tiri subjek kelimanya memiliki 
intensitas yang kuat. Subjek juga mendapatkan perlakuan seperti sering dipaksa, 
sering dimarahi, sering dilarang-larang, dan mendapatkan kekerasan verbal dan 
non verbal. Dari kelima perlakuan yang diterima subjek semuanya memiliki 
intensitas yang kuat, maka dari hal tersebut proses belajar subjek menghasilkan 
sulit memaafkan dan menerima keadaan. Sulit menerima keadaan dengan 
intensitas yang ringan dan sulit menerima keadaan dengan intensitas yang kuat. 





Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa karakteristik keluarga dan pengalaman belajar dari 
keluarganya yang mengalami broken home, membuat subjek merasa 
harus berhati - hati dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis agar 
apa yang terjadi pada keluarganya tidak terulang kembali. 
 
Tabel 4.2 Intensitas Proses Belajar dan Karakteristik Keluarga Broken 
Home Subjek 2 







Ayah  Berselingkuh ++ Sudah beberapa kali 
berselingkuh 
Keras kepala +++ Sulit menerima 
masukan  




++ Masih ada beberapa 




+++ Sama sekali tidak 






Otoriter  +++ Sangat tidak suka 
dibantah 
Ibu  Omongan pedas +++ Kata kata yang 
dikeluarkan nyaris tidak 
pernah manis 
Keras kepala ++ Tidak mau mengalah 
Meledak ledak 
saat marah 





++ Kurang mendapatkan 
perhatian dari orang 
tua  
Cuek  ++ Tidak terlalu 
memikirkan omongan 
orang 
 Kurang suka 
berkumpul 
keluarga 









++ Subjek menjadi lebih 
berhati-hati dalam 
menjalin relasi dengan 
laki-laki 
Kurang betah 
berada di rumah 
++ Subjek lebih suka 








+ : Intensitas Ringan 
++ : Intensitas Sedang 


























Bagan 4.2. Proses Belajar dan Karakteristik Keluarga Broken Home Subjek 
2 
Broken Home 
Ayah dan ibu masih tinggal 
dalam satu rumah namun 
sudah pisah ranjang. 
Ayahnya tinggal dilantai dua 
rumahnya dengan subjek 
dan ibunya tinggal dilantai 
satu. 
Ayah 
- Berselingkuh  
- Keras kepala 
- Dingin 
- Komunikasi saat perlu 
- Kurang bersosialisasi 
- Otoriter  
Ibu 
- Omongan pedas 
- Keras kepala 
- Meledak ledak 
saat marah 
Subjek 
- Kurang mendapat 
perhatian 
- Cuek  




- Menjadi kurang 
percaya terhadap 
laki-laki 






Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kondisi broken home yang 
dialami subjek yaitu ayah dan ibunya masih tinggal dalam satu rumah namun 
sudah pisah ranjang. Ayahnya tinggal di lantai dua rumahnya dengan subjek dan 
ibunya tinggal di lantai satu. Karakteristik keluarga terdiri dari ayah, ibu dab 
subjek. Karakteristik ayahnya seperti berselingkuh, keras kepala, dingin, 
komunikasi saat perlu, kurang bersosialisasi serta otoriter. Dari keenam 
karakteristik yang ada terdapat empat karakteristik dengan intensitas yang tinggi 
yaitu pada karakteristik keras kepala, dingin, kurang bersosialisasi dan otoriter. 
Karakteristik ibunya seperti omongan pedas, keras kepala, dan meledak-ledak 
saat marah. Dari ketiga karakteristik yang dimiliki oleh ibu subjek terdapat dua 
karakteristik dengan intensitas yang kuat yaitu pada karakteristik omongan yang 
pedas dan meledak-ledak saat marah. Serta karakteristik subjek yang kurang 
mendapat perhatian, cuek, dan kurang suka berkumpul keluarga. Dari ketiga 
karakteristik yang ada pada subjek semuanya memiliki intensitas yang sedang. 
Dari karakteristik tersebut menghasilkan pembelajaran pada subjek yaitu menjadi 
kurang percaya pada laki-laki serta kurang betah berada dirumah. Pada kedua 
hasil dari proses belajar subjek memiliki intensitas yang sedang. 
e. Subjek III (Fifinela) 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa pengalaman belajar dari kondisi pernikahan orangtuanya dan 
karakteristik lingkungan keluarganya lah yang menjadi faktor penyebab 







Tabel 4.3 Intensitas Proses Belajar dan Karakteristik Keluarga Broken 
Home Subjek 3 






Ayah  Keras kepala ++ Sulit menerima pendapat 
Cuek  ++ Kurang peduli dengan subjek 
Kurang perhatian 
dengan subjek 
+++ Kurang memperhatikan subjek 
Ibu  Kurang perhatian ++ Kurang perhatian pada subjek 
Lebih membimbing 
subjek 
++ Lebih membimbing dalam segi 
keagamaan 




++ Kurang diperhatikan orang tua 




Fifinela  Merasa kesepian ++ Merasa kesepian karena sering 
berada dirumah sendirian 
Merasa sedih  ++ Sedih dengan keadaan 
keluarganya 
Mandiri  ++ Menjadi lebih mandiri 





keluarga lain harmonis seperti keluarga pada 
umumnya 
Keterangan : 
+ : Intensitas Ringan 
++ : Intensitas Sedang 






















































- Keras kepala 
- Cuek  
- Kurang perhatian 
dengan subjek 
Broken Home 
Ayah dan ibu subjek sudah bercerai karena 
ayah subjek berselingkuh dan ibunya pergi dari 
rumah. Awalnya subjek tinggal dengan ayahnya 
selama satu tahun lalu subjek tinggal dengan 
ibu kandung hingga saat ini, tempat tinggalnya 
saat ini juga tidak jauh dari tempat tinggal 
ayahnya 
Subjek 
- Cengeng  
- Kurang mendapat 
perhatian 
- Cuek  
Hasil Belajar 
- Merasa kesepian 
- Merasa sedih 
- Mandiri 






Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kondisi broken home yang 
dialami subjek ayah dan ibu subjek sudah bercerai karena ayah subjek 
berselingkuh dan ibunya pergi dari rumah. Awalnya subjek tinggal dengan 
ayahnya selama satu tahun lalu subjek tinggal dengan ibu kandung hingga saat 
ini, tempat tinggalnya saat ini juga tidak jauh dari tempat tinggal ayahnya. 
Karakteristik keluarga terdiri dari ayah, ibu dan subjek. Karakter ayah subjek 
seperti keras kepala, cuek, dan kurang perhatian dengan subjek. Dan intensitas 
terdapat salah satu karakteristik dengan intensitas yang kuat yaitu pada 
karakteristik kurang perhatian dengan subjek. Karakteristik ibu subjek seperti 
kurang perhatian dan lebih membimbing. Kedua karakteristik tersebut memiliki 
intensitas yang sedang. Sarta karateristik subjek yang cengeng, kurang 
mendapat perhatian dan cuek. Dari ketiga karakteristik subjek, cengeng 
merupakan karakteristik dengan intensitas yang kuat. Dari karakterstik yang ada 
maka menghasilkan pembelajaran seperti subjek merasa kesepian, merasa 
sedih, lebih mandiri, dan merasa iri dengan keluarga yang lain. Pembelajaran 
yang diperoleh subjek memiliki itensitas yang sedang pada setiap 
pembelajarannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
